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Abstract

This study examining the representation of Islam in humor through a semiotic analysis of the YouTube content "Jeda
Nulis" by Habib Ja'far Al-Hadar. Using Roland Barthes' semiotic approach, this study examining how humor is used
as a relevant da'wah medium, especially in the digital era. This study focuses on five contents with a high level of
audience engagement, exploring the layers of denotative, connotative, and mythical meanings that emerge in Habib
Ja'far's humor. The results of the study show that humor in Habib Ja'far's da'wah not only functions as a means of
entertainment, but also as a tool to convey tolerant, relevant, and inclusive Islamic messages. Humor is an effective
medium in building interfaith dialogue, creating a deep understanding of Islamic values without violating the sanctity
of religion. This study also found that the use of humor with a critical and argumentative approach helps attract the
attention of the younger generation, while strengthening the values of moderation and tolerance. This study
contributes to the academic literature on the role of humor in religious communication in digital media, as well as
opening up opportunities for further research on innovative da'wah communication strategies in the modern era.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji representasi Islam dalam humor melalui analisis semiotika konten YouTube "Jeda Nulis" oleh
Habib Ja'far Al-Hadar. Dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana humor digunakan sebagai media dakwah yang relevan, khususnya di era digital. Penelitian ini berfokus
pada lima konten dengan tingkat keterlibatan audiens yang tinggi, menggali lapisan makna denotasi, konotasi, dan
mitos yang muncul dalam humor Habib Ja far. Hasil penelitian menunjukkan bahwa humor dalam dakwah Habib
Ja'far tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk menyampaikan pesan-pesan
Islam yang toleran, relevan, dan inklusif. Humor menjadi medium yang efektif dalam membangun dialog lintas
agama, menciptakan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Islam tanpa melanggar kesakralan agama. Studi
ini juga menemukan bahwa penggunaan humor dengan pendekatan kritis dan argumentatif membantu menarik
perhatian generasi muda, sekaligus memperkuat nilai-nilai moderasi dan toleransi. Penelitian ini memberikan
kontribusi pada literatur akademik terkait peran humor dalam komunikasi agama di media digital, serta membuka
peluang bagi penelitian lebih lanjut tentang strategi komunikasi dakwah yang inovatif di era modern.

Kata Kunci-humor islam, dakwah, semiotika, media digital.

I. PENDAHULUAN

Humor sering dikaitkan dengan isu sosial sebagai representasi hubungan antar manusia dengan konflik sosial
(Aji, 2024), terutama yang terkait dengan isu agama. Namun, humor yang dikaitkan dengan agama sering
disalahartikan sebagai bentuk penistaan agama. Kesalahpahaman ini telah menyebabkan banyak kontroversi seputar
humor dan tempatnya di masyarakat. Penting untuk memahami konteks humor tersebut sebelum membuat penilaian
atau mengambil tindakan berdasarkan keyakinan pribadi. Semenjak adanya Stand-Up Comedy Indonesia (SUCI) pada
tahun 2010 (Kompas TV, 2022), banyak orang menyukai humor ini. Namun, tidak jarang komika yang tersangkut
kasus karena memberikan humor yang menyinggung pihak lain. Mulai dari kritik terhadap pemerintah, rasisme,
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hingga penistaan agama (Jamil, 2018), keberadaan materi humor tentang agama dapat mengurangi sekat-sekat dan
potensi konflik antar agama.

Islam mengatur bagaimana humor dapat tetap menjadi hal yang positif dan tidak berubah menjadi malapetaka
bagi pelakunya, baik di dunia maupun di akhirat. Humor yang dilakukan dengan cara keliru dapat menjerumuskan
seseorang pada dosa besar, bahkan kekufuran. Oleh karena itu, setiap Muslim perlu memahami tuntunan syari’at
dalam bercanda agar tetap berada dalam batas yang diperbolehkan dan dapat bernilai ibadah yang memberatkan
timbangan amal di akhirat kelak (Hamudah, 2011:2). Humor sejatinya merupakan bagian dari fitrah manusia yang
diminati, selama tidak melanggar batas-batas syari’at. Namun, pelanggaran terhadap aturan syar’i dapat menjadikan
humor sebagai sumber bencana, menambah dosa, dan mencoreng kehormatan. Beberapa bentuk humor yang
menyimpang dari koridor syari’at antara lain, Humor yang menyinggung atau melecehkan ajaran agama. Humor yang
memojokkan dan merendahkan pihak lain. Humor yang mengandung pelanggaran kehormatan, penghinaan, celaan,
atau umpatan (Hamudah, 2011:17). Islam mengajarkan bahwa humor harus dilakukan dengan niat dan cara yang baik,
sehingga dapat mempererat hubungan sosial tanpa melanggar nilai-nilai agama.

Dalam literatur Islam, terdapat banyak tokoh sufi yang dikenal menghasilkan karya-karya humor yang luar biasa,
seperti Nasruddin Hoja, Bahlul, Hani al Arabiy, dan Abu Nawas, serta sejumlah figur dalam fabel dan hikayat
kesusastraan Islam. Tokoh-tokoh ini sering digambarkan sebagai pribadi yang unik, kerap bertingkah aneh, nakal,
atau bahkan dianggap tolol, namun di balik tindakan mereka terdapat pesan mendalam yang mengandung kearifan
dan kebijaksanaan. Ucapan serta perbuatan mereka mengingatkan manusia akan kelemahan dan ketidakberdayaannya
di hadapan Allah SWT (Nawas et al., 2018).

Namun penerimaan konten agama dengan elemen humor tidak selalu mulus. Di satu sisi, beberapa pihak
mengapresiasi metode ini sebagai cara efektif untuk menyampaikan nilai-nilai agama tanpa membebani. Di sisi lain,
penggunaan humor sering kali memunculkan kontroversi, terutama jika dianggap melanggar batas-batas kesakralan.
Program seperti stand-up comedy yang memasukkan unsur keagamaan kadang memicu perdebatan, terutama ketika
materi yang disampaikan menyentuh isu-isu sensitif (Farhan & Hidayat, 2024).

Salah satu dai yang mencuri perhatian di era digital ini adalah Habib Husein Ja'far Al-Hadar yang sukses
menghadapi tantangan era digital dan menarik simpati Gen-Z dengan metodenya dalam menyampaikan nilai-nilai
moderasi beragama. Habib Husein Ja'far Al-Hadar berhasil memadukan kreativitas konten, kedalaman nilai, bahkan
unsur komedi dalam pesan-pesannya (Mighfar et al., 2024). Habib Jafar memiliki beberapa kanal youtube untuk
berdakwah, salah satu nya adalah Jeda Nulis. Jeda Nulis adalah sebuah kanal Youtube milik ulama muda yang
bernama Habib Husein Ja’far Al-Hadar yang di bentuk pada tanggal 4 Mei 2018. Sudah mempunyai 1,53 juta
subscriber per 7 Juni 2023, dengan total 379 vidio yang sudah di unggah dan lebih dari 146.592.075 kali di tonton.
Channel ini merupakan salah satu platform dakwah terbesar di Indonesia (Faza & Moebin, 2023). Dengan berbagai
konten dakwah yang membahas beragam perspektif. Namun, setelah berkolaborasi dengan komika dan YouTuber
Coki Pardede serta Tretan Muslim, Jeda Nulis sekarang fokus pada penggabungan dakwah dengan unsur komedi,
menyajikan konten yang mengutamakan penyampaian pesan agama melalui pendekatan humor (Pranata & Rahmatika,
2023).

Urgensi penelitian mengenai representasi humor dalam dakwah Habib Ja'far ini muncul karena minimnya literatur
ilmiah yang secara mendalam membahas penggunaan humor sebagai sarana untuk menyampaikan pesan agama dalam
konteks Islam, khususnya di Indonesia. Habib Ja'far, sebagai tokoh yang populer di media sosial, memiliki jangkauan
pengikut yang besar, menjadikannya agen yang kuat dalam membentuk persepsi dan pemahaman tentang Islam di
kalangan pengguna media sosial, khususnya generasi muda. Penelitian ini dapat memberikan wawasan mendalam
mengenai bagaimana humor digunakan sebagai alat dakwah dalam Islam, serta bagaimana nilai-nilai agama
disampaikan dengan cara yang ringan namun tetap bermakna.

Peneliti memilih kerangka kerja Barthes karena bisosiasi yakni teknik penggabungan dua konsep yang berbeda
secara tiba-tiba, seperti humor dan agama dapat dianalisis melalui model semiotik ini. Teknik belokan mendadak,
yang sering terlihat dalam konten Habib Ja’far, menjadi menarik karena ia menyandingkan konsep-konsep yang
tampak berlawanan, seperti komentar lucu dalam konteks religius. Barthes, dengan model semiotiknya,
memungkinkan eksplorasi atas tanda-tanda yang menghadirkan lapisan-lapisan makna tersembunyi di balik humor
ini.

Kerangka Barthes memungkinkan analisis mendalam terhadap gambar, teks, dan perilaku dalam konten tersebut,
yang memperkaya pemahaman tentang cara humor dalam Islam direpresentasikan, diinterpretasikan, dan
dipersepsikan di media sosial. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu menggali simbol-simbol dan
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mitos kultural yang membentuk interaksi unik antara agama dan humor, serta memperlihatkan cara humor dapat
menjadi sarana ekspresi dan komunikasi dalam ruang publik.

II. TINJAUAN LITERATUR

A. Humor dalam Islam Humor merupakan bagian penting dalam komunikasi yang dapat mempererat hubungan
sosial. Dalam Islam, humor digunakan sebagai alat untuk menyampaikan pesan moral tanpa melanggar
kesakralan agama. Nabi Muhammad SAW dikenal menggunakan humor dengan bijaksana untuk
menenangkan umat dan menciptakan suasana harmonis. Penelitian terdahulu menunjukkan humor yang
digunakan dalam konteks dakwah Islam mampu menumbuhkan toleransi, menarik minat generasi muda, dan
membangun interaksi lintas agama.

B. Semiotika Roland Barthes Pendekatan semiotika Barthes melihat tanda sebagai alat untuk memahami makna
di balik simbol, yang melibatkan level denotasi (makna literal), konotasi (makna implisit), dan mitos
(ideologi). Dalam konteks ini, humor dapat dianalisis untuk mengungkapkan nilai-nilai Islam yang relevan
dengan era digital.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotika Roland Barthes. Pendekatan
ini bertujuan untuk memahami makna mendalam yang terkandung dalam humor Habib Ja’far, khususnya pada konten
YouTube Jeda Nulis. Pendekatan ini relevan karena mampu menggali lapisan makna yang melibatkan denotasi,
konotasi, hingga mitos dalam representasi Islam melalui humor. Data yang digunakan adalah data kualitatif berupa
konten video dari channel Jeda Nulis milik Habib Ja’far. Unit analisis adalah lima konten video dari Jeda Nulis yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, berdasarkan engagement tertinggi (like, komentar, dan jumlah
tontonan). Video yang dipilih mengandung tema humor dengan narasi dakwah.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 5 konten yang menggambarkan adanya representasi islam dalam humor Habib Ja’far, menunjukkan
bagaimana agama dapat disampaikan dengan cara yang santai, humoris, namun tetap bermakna. Dalam analisis
semiotika Roland Barthes yang digunakan untuk menelaah konten ini, ditemukan bahwa humor menjadi alat yang
efektif untuk menyampaikan pesan agama dengan relevan dan inklusif. Humor ini digunakan untuk menciptakan
ruang dialog yang nyaman, menjembatani perbedaan, dan mendorong audiens untuk memahami nilai-nilai spiritual
dengan cara yang lebih ringan.

Dalam analisis konten tentang “toleransi dirumah winona”, menceritakan kebiasaan ayahnya yang beragama
Buddha menggunakan istilah "sandal lawas" (Bahasa Roh), yang dihadirkan dengan cara yang humoris dan ringan.
Humor ini berfungsi sebagai alat untuk meredakan ketegangan dan menciptakan ruang yang aman bagi audiens untuk
merenungkan topik-topik sensitif, seperti perbedaan agama. Menurut Meyer (2000) dalam teorinya tentang humor,
humor dapat digunakan untuk mengurangi ketegangan dalam komunikasi tentang topik yang tabu atau sensitif,
termasuk agama. Dalam konteks ini, penggunaan humor dalam video ini memperlihatkan bahwa humor bukan hanya
alat hiburan, tetapi juga sarana untuk menjembatani perbedaan dan menciptakan dialog yang lebih terbuka tentang
isu-isu sosial yang kompleks. Humor, dalam hal ini, tidak hanya sekadar menghibur, tetapi juga memperkuat pesan
tentang pentingnya toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan dalam masyarakat yang semakin multikultural.

Dalam dunia yang semakin modern, pendekatan dakwah yang inovatif menjadi kebutuhan untuk menjangkau
audiens yang lebih luas, terutama generasi muda. Humor yang digunakan oleh Habib Ja’far dalam konten-kontennya
membuktikan bahwa dakwah tidak harus selalu formal dan kaku (Diandra Shafira Maharani & Alifya Nurfadilah,
2023). Humor menjadi medium yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai agama, menjadikannya lebih menarik,
ringan, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini, pesan Islam yang mendalam mampu
disampaikan secara komunikatif tanpa menghilangkan esensi spiritualnya (Pratama & Husen, 2024)

Salah satu kekuatan dari humor adalah kemampuannya meredakan ketegangan dalam dialog yang melibatkan isu-
isu sensitif seperti agama. Terdapat pada konten ”duduk bersama buddha”, Habib Ja’far menampilkan interaksi lintas
agama, seperti dengan pendeta dan biksu, yang dibingkai dengan nuansa humor. Pendekatan ini membuka ruang
dialog yang lebih inklusif, menciptakan pemahaman baru bahwa agama dapat menjadi jembatan untuk saling
mengenal dan menghargai, bukan sumber konflik (Gole & I Made Sudhiarsa, 2024). Konten humor Habib Ja’far juga
berfungsi untuk mendekonstruksi stereotipe yang sering melekat pada Islam dan penganutnya. Misalnya, anggapan
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bahwa agama sering menjadi sumber perpecahan atau bahwa mempelajari agama lain dapat mengancam keimanan.
Melalui narasi yang ringan namun reflektif, ia menunjukkan bahwa keberagaman dapat menjadi kekuatan dan bahwa
dialog lintas agama dapat memperkuat toleransi dan memperdalam keyakinan pribadi (Robyn, 2023).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Humor dalam dakwah Habib Ja’far menjadi sarana komunikasi yang efektif, menyampaikan
pesan Islam secara ramah dan relevan dengan konteks digital. Pendekatan semiotika Barthes menunjukkan
bahwa humor dapat merepresentasikan nilai toleransi dan inklusivitas Islam dalam bentuk yang ringan namun
bermakna.

B. Saran Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi dampak humor dalam meningkatkan pemahaman ajaran
Islam pada kelompok usia tertentu. Praktisi dakwah disarankan untuk memanfaatkan humor secara bijak
sebagai alat komunikasi di media digital.
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